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Abstract

This research aims to determine the content of the hadith of Ka'ab bin Malik regarding the most important human
explanations. This research is descriptive research using library method and approaches of Study of Ma'ant Hadith
and Sabab Wurid Hadith. The results of this research found several things. First, the hadith of Ka'ab bin Malik is a
very weak hadith because it was narrated through Mu'awiyah bin Yahya which was weakened by the ulama of al-Jark
wa al-Ta'dil. However, this hadith has also been narrated from other channels, namely from the Abii Zar hadith which
is also a little weak and the hadith of ‘Umar bin al-Khattab with hasan sanad, so that some hadith scholars have
Jjudged this hadith as authentic or at least as hasan hadith. Second, the Sabab Wurid hadith of Ka'ab bin Malik was a
sahabah's question to the Messenger of Allah about who is the most important human being in the sight of Allah. The
answer given by Rasulullah saw. adjust to the situation of the sahabah who asks him. Third, this hadith contains the
message that the most important human beings are believers, children of believers, and fathers of believers. This is
based on the content of the Bukhart hadith where the Prophet said that the truly a noble person, the son of a noble
person, the son of a noble person, the son of a noble person, is Yiusuf bin Ya'qiib bin Ishaq bin Ibrahim, the beloved of
Allah.

Keywords: ma'ani Hadith Study, Sabab Wurid Hadith, Ka'ab bin Malik
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan hadis Ka’ab bin Malik tentang penjelasan manusia yang paling
utama. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kepustakaan dan pendekatan Studi Ma’ant Hadis
dan Studi Sabab Wurtid Hadis. Hasil penelitian ini menemukan beberapa hal. Pertama, hadis Ka’ab bin Malik adalah
hadis yang sangat lemah karena diriwayatkan melalui jalur Mu’awiyah bin Yahya yang dilemahkan oleh ulama al-Jarh
wa al-Ta’dil. Namun demikian, hadis ini juga telah diriwayatkan dari jalur lainnya, yaitu dari hadis Ab@l Zar yang juga
sedikit lemah dan hadis ‘Umar bin al-Khattab dengan sanad yang hasan, sehingga sebagian ulama hadis menghukumi
hadis ini sebagai hadis sahih atau paling minimal sebagai hadis hasan. Kedua, Sabab Wurtid hadis Ka’ab bin Malik ini
adalah pertanyaan sahabat kepada Rasulullah saw. tentang siapakah manusia yang paling utama di sisi Allah. Jawaban
yang diberikan oleh Rasulullah saw. menyesuaikan dengan keadaan sahabat yang bertanya kepadanya. Ketiga, hadis
ini berisi pengabaran bahwa manusia yang paling utama adalah orang mukmin, anak dari orang mukmin, dan ayah dari
orang mukmin. Hal ini berdasarkan kandungan hadis BukharT dimana Nabi bersabda bahwa sesungguhnya orang yang
mulia, putra dari orang yang mulia, putra dari orang yang mulia, putra dari orang yang mulia, adalah Yasuf bin
Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim, sang kekasih Allah.

Kata kunci: studi Ma ant, Sabab Wurid, Paling Utama, Ka’ab bin Malik
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Al-Qur’an menerangkan bahwa di antara fungsi Rasulullah Muhammad saw. di
tengah umat manusia adalah untuk menyucikan jiwa umat mereka. Hal ini berdasarkan
doa yang dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim as. dan dikAbalkan oleh Allah Swt. dengan
diutusnya Rasulullah Muhammad saw. sebagaimana firman Allah dalam QS. al-
Bagarah: 2/129:

A &3 8l e sy OusD il et e s il Vit re SR

PANEH

.

Terjemahnya:

Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang rasul dari kalangan mereka,

yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kitab suci dan

hikmah (sunah) kepada mereka, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya

Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.t

‘Abd al-Rahman al-Sa’di menjelaskan bahwa makna menyucikan mereka adalah
mendidik mereka dengan memerintahkan dan memotivasi untuk melakukan amal saleh
dan meninggalkan perbuatan dosa yang tidak akan menyucikan jiwa seseorang sama
sekali. Karena itu ditemukan dalam hadis-hadis Rasulullah saw. sekian banyak
motivasi dan ajakan beliau kepada para sahabat untuk mengerjakan amal saleh dan
menjauhi perbuatan dosa. Di antara bentuk motivasi Rasulullah saw. kepada para
sahabat adalah dengan menerangkan kepada mereka sifat-sifat hamba yang utama dan
mulia di sisi Allah Swt. agar mereka dapat menghiasi diri dengan sifat-sifat tersebut dan
mendapatkan kemuliaan di sisi-Nya.

Sebagian hadis Nabi saw. muncul disebabkan karena adanya sebuah peristiwa
atau pertanyaan kepada beliau. Keberadaan sebab-sebab yang melatarbelakangi sebuah
hadis ini kemudian dikenal dengan istilah Asbab Wuriid al-Hadis. Asbab Wurid hadis
adalah salah satu disiplin ilmu yang sangat penting sehubungan dengan upaya
memahami konteks dan makna sebuah hadis. Karena besarnya urgensi ilmu ini sehingga
ulama hadis menyusun karya khusus untuk membahas tentang 4sbab Wurid hadis Nabi
saw. Salah satunya adalah Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad Burhan al-Din Ibnu
Hamzah al-Husaini (w. 1120 H) dalam karyanya yang berjudul al-Bayan wa al-Ta’rif Fi
Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif. Ibnu Hamzah menyusun kitabnya berdasarkan huruf
hijaiyyah dan mengangkat 1834 hadis beserta takhrij ringkasnya, kemudian menutupnya
dengan mengemukakan Sabab Wuriid hadis-hadis tersebut.

Ibnu Hamzah al-Husaini dalam karyanya al-Bayan wa al-Ta'rif tersebut
menyebutkan beberapa hadis Rasulullah saw. tentang manusia yang utama. Salah satu
di antaranya adalah sabda beliau yang diriwayatkan oleh Ka’ab bin Malik ra:

! Kementerian Agama R, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Pustaka Alfatih, 2009), h.
20.
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Artinya:

Manusia yang paling utama adalah seorang mukmin di antara dua hal yang
mulia.

Siapakah yang dimaksud dengan manusia yang paling utama dalam hadis ini?
dan apa makna mukmin di antara dua hal yang utama? Dari sini nampak urgensi
penelitian terhadap Sabab Wurid hadis ini untuk menjawab beberapa pertanyaan
tersebut sehingga dipahami konteks yang sedang diangkat oleh Nabi saw. melalui hadis
ini. Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
Sabab Wurid hadis tentang manusia yang paling utama yang diturunkan ke dalam
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas hadis Ka’ab bin Malik tentang manusia yang paling utama?
2. Bagaimana Sabab Wuriid hadis Ka’ab bin Malik tentang manusia yang paling
utama?
3. Bagaimana kandungan hadis Ka’ab bin Malik tentang manusia yang paling
utama?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Kualitas hadis Ka’ab bin Malik tentang manusia yang paling utama.
2. Sabab Wurid hadis Ka’ab bin Malik tentang manusia yang paling utama.
3. Kandungan hadis Ka’ab bin Malik tentang manusia yang paling utama.
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode library research
yang dilakukan dengan membaca serta menelaah beberapa bahan pustaka, seperti kitab-
kitab hadis baik syuruh hadis, 4sbab Wurid hadis dan sebagainya yang relevan dengan
penelitian yang sedang dikaji. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan normatif yakni pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum
pokok, mengkaji teori, konsep dan asas hukum terkait dengan penelitian ini. Karena
dalam kajian tentang manusia yang paling utama berdasarkan hadis Nabi saw.
ditemukan kaidah-kaidah yang dijelaskan oleh ulama berdasarkan nas-nas syar’i. Selain
itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis karena eratnya dengan bentuk
kajian hadis. Salah satunya adalah studi Ma 'ani hadis berdasarkan Asbab Wuridnya.
Penelitian Terdahulu

Setelah melalui telaah pustaka, peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki hubungan dengan tema penelitian ini, di antaranya: Pertama,
buku berjudul llmu Ma’ani Hadis: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan
Pendekatan Dalam Memahami Hadis Nabi yang ditulis oleh Abdul Mustagim. Buku ini
memberikan penjelasan tentang prinsip dasar, teori, metode pendekatan bagaimana
memahami hadis Nabi Muhammad saw. disertai beberapa contohnya. Hal yang
membedakannya dengan penelitian ini bahwa buku Abdul Mustagim tersebut
membahas secara umum tentang studi Ma’ani hadis, sedangkan penelitian ini secara
khusus membahas Maani hadis tentang manusia yang paling utama berdasarkan Sabab

2 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, al-Bayan Wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi), h. 122.
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Wuridnya. Kedua, jurnal berjudul Hadis Tentang Sebaik-baik Manusia yang ditulis oleh
M. Igbal Nasir dan La Ode Ismail Ahmad. Jurnal ini berisi studi maudhui terhadap hadis
Nabi bahwa sebaik-baik manusia adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan yang
mengajarkannya. Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan
dengan membahas hadis tentang manusia yang terbaik, namun keduanya memiliki titik
pembeda berupa objek hadis yang dikaji.

PEMBAHASAN

Kualitas Hadis Ka’ab bin Malik Tentang Manusia yang Paling Utama

Terdapat beberapa hadis Nabi saw. yang menjelaskan tentang manusia yang
paling utama di sisi Allah Swt. Salah satunya yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ka’ab
bin Malik ra. bahwa Rasulullah saw. telah bersabda:

S G )
Artinya:
Manusia yang paling utama adalah seorang mukmin di antara dua hal yang
mulia.

Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hamzah dari beberapa sumber kitab hadis sebagai
berikut:

P
=

i vy Jduu,wfu;yﬂ rjdaj\ =
Artinya:
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam kitabnya al-Mu’jam al-Kabir dari
Ka’ab bin Malik.
Gnd 05 O dlags abdls 13k 2 .b_m;b bt ;ﬁ 22 Jesy g 2 6 i3 ngw\ Jé

5055&&?&&&@\“ A g?cﬁd\cﬁuﬂ\dqu\

>

Artinya:

Berkata al-Manaw1, “Dan hadis ini diriwayatkan oleh al-‘Askari dalam kitab al-

Amsal dari Abu Zar dengan lafaz yang lebih panjang dari hadis ini, dan

lafaznya: Hampir saja orang yang paling berbahagia di dunia adalah Luka’ bin

Luka’ artinya seorang budak anak dari seorang budak, dan manusia yang paling

utama adalah seorang mukmin di antara dua hal yang mulia.”

Setelah peneliti menelusuri hadis Ka’ab bin Malik ini maka ditemukan hanya al-
Tabarani seorang yang meriwayatkan hadis ini dengan lafaz singkat yang disebutkan
oleh 1bnu Hamzah dalam kitabnya. Berikut ini adalah hadis yang disebutkan oleh al-
Tabarani dalam kitabnya al-Mu jam al-Kabir:

3 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, al-Bayan Wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif; Jilid 1, h. 122.

4 Tbrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, a/-Bayan Wa al-Ta rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif, Jilid 1, h. 122.

5 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, al-Bayan Wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif, Jilid 1, h. 122.
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2 /T 2
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Artinya:
Telah menyampaikan kepada kami Muhammad bin Abdullah al-Hadrami, telah
menyampaikan kepada kami ‘Abdullah bin ‘Umar bin Aban, telah
menyampaikan kami Ishaq bin Sulaiman, dari Mu’awiyah bin Yahya, dari al-
Zuhri, dari ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah bin Ka’ab bin Malik, dari ayahnya,
dari kakeknya, bahwasanya Nabi Muhammad saw. ditanya: Siapakah manusia
yang paling utama? Beliau bersabda: Orang mukmin di antara dua hal yang
mulia.
Adapun riwayat lain yang disebutkan oleh Ibnu Hamzah dengan tambahan lafaz
yang lebih panjang maka diriwayatkan oleh beberapa ulama sebagai berikut:
1. leayat Ma’ mar bin Rasyid

alos e Jo &0 25 06 6 5 e 5 28 AN o A 0 (S die G5
«iS T8 fadh u,;LZJ\ Hally ‘CQ 23! CQ - JA!\ s e - J,Liﬂ o s 3T As gy
Sl T e 5 DU 106 ¢ ot i B 106 SRS U A s DU 13aas 6
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Razzaq, dari Ma’mar, dari al-Zubhr,
dari seseorang bersuku Quraisy berkata: Rasulullah saw. bersabda: Hampir saja
manusia dipenuhi oleh Luka’ bin Luka’, dan manusia yang paling utama adalah
seorang mukmin di antara dua orang yang baik. Berkata Ma’mar: Berkata
seseorang kepada al-Zuhri: Apa yang dimaksud dengan dua hal yang mulia? al-
Zuhri menjawab: yaitu dua orang yang mulia lagi makmur. Kemudian berkata
seseorang dari negeri ‘Iraq: Dia telah berdusta, makna dua hal yang mulia adalah

dua orang yang bertakwa lagi salih.
2. Riwayat al-Tahawi

MJ(’%‘JJ\@J“}‘ JUM}Z}A}J\M@&@A}- Jbvﬁjdu})\x&diﬁ\ub
sl G2 ol o oth o} A e g K T ol B 06 A e, G A

106 s e S d Jots 2, log o \y@suw\w s ot 6
S G et A Ry, oSO ST AT S e i BT g

¢ Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, al-Mu’jam al-Kabir, Jilid 19 (Cet. II; Kairo:
Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1415 H), h. 82.

7 Ma’mar bin Rasyid, a/-Jami, Jilid 11 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1403 H), h. 316.

8 Ahmad bin Muhammad al-Tahawi, Syarh Musykil al-Asar, Jilid 5 (Cet. I; Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1415 H), h. 294.
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Artinya:

Telah menyampaikan kepada kami Ahmad bin Abd al-Rahman bin Wahb, telah
menyampaikan kepada kami pamanku ‘Abdullah bin Wahb, telah mengabarkan
kepadaku Ibrahim bin Sa’ad al-Zuhrl, dari al-Zuhrl, telah mengabarkan
kepadaku ‘Abd al-Malik bin Abu Bakr bin ‘Abd al-Rahman bin al-Haris bin
Hisyam, dari ayahnya berkata: telah mengabarkan kepadaku seseorang dari
sahabat Nabi saw. dari Rasulullah saw. bersabda: Hampir saja dunia ini dipenuhi
oleh Luka’ bin Luka’ bin Luka’, dan manusia yang paling utama adalah orang
beriman di antara dua orang dermawan.

:J6 & S35 1 J6 e RO N PER T EOIETE S 8 heal) Bis

O, g2t A e ;ub?fﬁ)i S B st 06 s o o2, i S0s
i d e S5, 06 g e @ Lo d Jolg ol [ak
Artinya:
Telah menyampaikan kepada kami Ibrahim bin Abi Dawud dan Harun bin
Kamil, keduanya berkata: telah menyampaikan kepada kami ‘Abdullah bin
Salih, telah menyampaikan kepadaku al-Lais, telah menyampaikan kepadaku
‘Uqail, dari Ibnu Syihab, telah mengabarkan kepadaku ‘Abd al-Malik bin Abi
Bakr bahwa Abu Bakr bin ‘Abd al-Rahman mengabarkan kepadanya bahwa
sebagian sahabat Rasulullah saw. berkata, kemudian dia menyebutkan yang
semisal dengan hadis di atas dan tidak diangkat kepada Nabi saw.
3. Riwayat al-Tabarani
RUEON IR RV v« S S NN T T RN R AR A ES

.
Y-

| Jstg ms ol ‘é/,;;f ‘;3 e & el 40;135\ MRS Gl O (gl ¢,<; ]

4

g,;y*qtls\yﬁ;‘cﬁ“’cﬁumg& SNE PR AEA NN bR N T

‘o

Artinya:

Telah menyampaikan kepada kami Bakr bin Sahl, telah mengabarkan kepada
kami ‘Abdullah bin Yusuf, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Lahi’ah, dari
‘Uqail bin Khalid, dari Ibnu Syihab, bahwa ‘Abd al-Malik bin Abi Bakr
mengabarkan kepadanya bahwasanya Abu Bakr bin ‘Abd al-Rahman
mengabarkan kepadanya bahwa Abl Zar mengabarkan kepadanya bahwa dia
mendengarkan Rasulullah saw. bersabda: Tidak akan terjadi hari kiamat sampai
dunia ini dipenuhi oleh Luka’ bin Luka’, dan manusia yang paling utama adalah
orang mukmin di antara dua hal yang mulia.

® Ahmad bin Muhammad al-Tahawi, Syarfi Musykil al-Asar, Jilid 5, h. 294.
10 Sylaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Sagir, Jilid 3 (Kairo: Dar al-
Haramain), h. 82.
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Artinya:

Telah menyampaikan kepada kami Abu Zur’ah, telah mengabarkan kepada
kami ‘Abdullah bin Ja’far al-Raqqi, telah mengabarkan kepada kami Asbag bin
Muhammad bin ‘Ubaidillah bin ‘Amru al-Raqqi, dari Ja’far bin Burqan, dari al-
Zuhrl, dari Sa’id bin al-Musayyib berkata: aku mendengarkan ‘Umar bin al-
Khattab berkata: Rasulullah saw. bersabda: Dunia ini tidak akan binasa sampai
ia dipenuhi oleh Luka’ bin Luka’, dan sebaik-baik manusia adalah seorang
mukmin di antara dua hal yang mulia.

Jvi’;g;'c:p\uwuﬁ’; j&bcdj}\mdwdmﬂiwcwgﬂ\fﬁ.;bb

&%ﬁj JL; w\ﬁfﬁ&f‘w‘d f‘df)‘f‘dbﬁjﬂ}f‘@)\
S IRt JU\“”cis“”c{\mﬂdug@o\wuww el w Lo
129;;&;

Artinya:

Telah menyampaikan kepada kami Muhammad bin al-‘Abbas, telah
menyampaikan kepada kami Ja’far bin Muhammad bin Fudail al-JaZar i, telah
menyampaikan kepada kami ‘Amru bin ‘Usman, telah menyampaikan kepada
kami Asbag bin Muhammad al-Raqqi, dari Ja’far bin Burqan, dari al-Zuhri, dari
Sa’id bin al-Musayyib, dari ‘Umar bin al-Khattab, Nabi saw. bersabda: Di
antara tanda-tanda hari kiamat adalah dunia ini dipenuhi oleh Luka’ bin Luka’,
maka sebaik-baik manusia pada hari itu adalah seorang mukmin di antara dua
hal yang mulia.

Dari seluruh periwayatan yang telah disebutkan di atas, maka dapat dibuat table

periwayatnya sebagai berikut:

Rawi | Sanad 1 | Sanad 2 Sanad 3 Sanad 4 Sanad5 | Sanad 6 | Sanad 7

Ka’ab Majhil Majhul Majhil Abt Zar | ‘Umar ‘Umar
I bin bin bin
Malik Khattab | Khattab

I ‘Abdulla | Al-Zuhr1 | Abt Bakr | Abt Bakr | Aba Bakr | Sa’id Sa’id

' Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, a/-Mu jam al-Sagir, Jilid 5, h. 63.
12 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, a/-Mu jam al-Sagir, Jilid 2, h. 217.
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h  bin bin ‘Abd | bin ‘Abd | bin ‘Abd | bin al- | bin al-
Ka’ab al- al- al- Musayyi | Musayyi
Rahman | Rahman | Rahman |b b
‘Abd al- | Ma’mar | ‘Abd al- | ‘Abd al- | ‘Abd al- | Al-Zuhri | Al-Zuhri
Rahman Malik bin | Malik bin | Malik bin
bin Abu Bakr | Abu Bakr | Abt Bakr
! ‘Abdulla
h  bin
Ka’ab
Al-Zuhri | ‘Abd al- | Al-Zuhri | Al-Zuhri | Al-Zuhri | Ja’far Ja’far
v Razzaq bin bin
Burgan | Burgan
Mu’awi | - Ibrahim | ‘Uqail ‘Uqail Asbag Asbag
yah bin bin Sa’ad bin bin
v Yahya Muham | Muham
mad mad
VI | Ishaq - ‘Abdulla | Al-Lais Ibnu ‘Abdulla | ‘Amru
bin h bin Lahi’ah | h bin | bin
Sulaima Wahb Ja’far ‘Usman
n
VIl | ‘Abdulla | - Ahmad ‘Abdulla | ‘Abdulla | Abii Ja’far
h  bin bin ‘Abd | h bin | h bin | Zur’ah | bin
‘Umar al- Salih Yusuf Muham
Rahman mad
bin Wahb
VIl | Muham | - - Harun Bakr bin | - Muham
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mad bin bin Sahl mad bin
‘Abdulla Kamil al-
h al- ‘Abbas
Hadrami
VI | - - - Ibrahim - - -
bin  Abi
Dawud

Dengan memperhatikan tabel tersebut maka dapat dipahami bahwa hadis yang
disebutkan oleh Ibnu Hamzah hanya diriwayatkan oleh al-Tabarani seorang dalam
kitab al-Mu’jam al-Kabir dari jalur Muhammad bin ‘Abdullah al-Hadrami, dari
‘Abdullah bin ‘Umar bin Aban, dari Ishaq bin Sulaiman, dari Mu’awiyah bin Yahya,
dari al-Zuhri, dari ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah bin Ka’ab bin Malik, dari ayahnya,
dari kakeknya, Ka’ab bin Malik. Dari tingkatan periwayat ke V111 dan VII diriwayatkan
dengan lambang s sedangkan periwayat VI hingga | diriwayatkan dengan lambang
0= atau ‘an’anah.

Selain riwayat Ka’ab bin Malik, hadis ini juga memiliki syahid dari beberapa
orang sahabat. Nampak pada sanad kedua yang diriwayatkan oleh Ma’mar bin Rasyid
dari al-Zuhri, dari seseorang yang Majhti/ dengan lambang periwayatan ‘an’anah. Pada
sanad ketiga dan keempat maka madar isnadnya pada al-Zuhrl, dari ‘Abd al-Malik bin
Abu Bakr, dari Abu Bakr bin ‘Abd al-Rahman, dari sesecorang yang Majhiil. Perawi
yang Majhilini sepertinya adalah Abu Zar sebagaimana diriwayatkan oleh al-Tabarani
dalam kitabnya al-Mu ’jam al-Sagir sebagaimana pada sanad kelima yang juga serupa
dengan sanad ketiga dan keempat tersebut.

Al-Tabarani juga meriwayatkan dari hadis ‘Umar bin Khattab sebagaimana
pada sanad keenam dan ketujuh dari jalur Asbag bin Muhammad, dari Ja’far bin
Burqgan, dari Al-Zuhri, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari ‘Umar bin Khattab. Hal yang
perlu dibedakan antara riwayat-riwayat ini bahwa hanya pada hadis pertama saja yang
disebutkan dengan lafaz yang Ibnu Hamzah angkat dalam kitabnya. Sedangkan riwayat
kedua sampai ketujuh dengan lafaz yang mirip seperti yang Ibnu Hamzah angkat dari
jalur al-*Askari dalam kitabnya al-Amsal.

Dengan demikian, maka dapat dibuatkan sistem isnad untuk keseluruhan riwayat
hadis ini sebagai berikut:
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Skema Keempat

Dalam tulisan ini, peneliti akan memfokuskan penelitian sanad dan matan
terhadap riwayat al-Tabarani saja sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hamzah di dalam
kitabnya. Olehnya, berikut ini pemaparan biografi ringkas dari seluruh rawi hadis
Ka’ab bin Malik ra. Muhammad bin ‘Abdullah al-Hadrami, dari ‘Abdullah bin ‘Umar
bin Aban, dari Ishaq bin Sulaiman, dari Mu’awiyah bin Yahya, dari al-Zuhri, dari ‘Abd
al-Rahman bin ‘Abdullah bin Ka’ab bin Malik, dari ayahnya, dari kakeknya, Ka’ab bin
Malik.

1. Muhammad bin ‘Abdullah al-Hadrami

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman al-Hadrami
al-Mutayyan. Dia meriwayatkan hadis dari Ahmad bin Yunus, Yahya bin Bisyr, Sa’id
bin ‘Amru dan ulama-ulama lain yang setingkat dengan mereka. Di antara muridnya
adalah Sulaiman bin Ahmad al-Tabarani. Ibnu Abi Hatim menilainya sadiig, sedangkan
para ulama lainnya mentausiqnya seperti al-Daruqutni, al-Sulami, Ibnu al-Nadim, Ibnu
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Makula, Ibnu Nugqtah, Ibnu Abi Ya’la, al-Sam’ani, al-Zahabi dan al-Khalili.!3
Berdasarkan keterangan ini maka Muhammad bin ‘Abdullah al-Hadrami adalah
seorang rawi yang siqgah dan periwayatannya dari ‘Abdullah bin ‘Umar dengan metode
tahdis dapat diterima dan tidak terdapat keterputusan sanad padanya.
2. ‘Abdullah bin ‘Umar bin Aban
Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad'# bin Aban al-
Qurasyi al-Kufi. Dia meriwayatkan hadis dari Ibnu al-Mubarak, al-Darawardi dan yang
setingkat dengan mereka. Berkata al-Zahabi bahwa beliau adalah soduq sahib hadis.!>
Berdasarkan keterangan ini maka ‘Abdullah bin ‘Umar adalah perawi yang soduq dan
periwayatannya dari Ishaq bin Sulaiman dengan metode tahdis dapat diterima dan tidak
terdapat keterputusan sanad padanya.
3. Ishaq bin Sulaiman
Nama lengkapnya adalah Ishaq bin Sulaiman al-Razi, Abu Yahya al-‘Abdi. Dia
meriwayatkan dari Ibrahim bin Yazid al-Khuzi, Aflah bin Humaid, Mu’awiyah bin
Yahya -sebagaimana sanad hadis ini-, dan ulama lainnya. Beliau adalah seorang yang
siqah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu al-Asbahani, al-°Ijli, al-Nasai, Ibnu Sa’ad dan
Ahmad bin Hanbal telah memujinya.'® Berdasarkan keterangan ini maka Ishaq bin
Sulaiman adalah perawi yang siqah dan periwayatannya dari Mu’awiyah bin Yahya
dengan metode ‘an’anah dapat diterima karena Ishaq bukanlah seorang mudallis dan
tidak terdapat keterputusan sanad padanya.
4. Mu’awiyah bin Yahya
Nama lengkapnya adalah Mu’awiyah bin Yahya Abiu Rauh al-Sadafi al-
Dimasyqi. Dia meriwayatkan hadis dari al-Zuhri -sebagaimana sanad hadis ini-Makhul,
Yunus bin Maisarah, dan Sulaiman bin Musa. Di antara muridnya adalah Ishaq bin
Sulaiman -sebagaimana sanad ini- ‘Isa bin Yunus, Muhammad bin al-Hasan dan
selainnya. Para wulama jarh wa al-ta’dil telah melemahkannya, sebagian
melemahkannya secara mutlak seperti Abti Dawud, al-Nasai, al-Bazzar, Abu ‘Ali al-
NaisAburi. Ada pula ulama yang meninggalkan hadisnya dan tidak berhujjah
dengannya karena hadisnya mungkar seperti Ahmad, Abi Ahmad al-Hakim, al-
Daraqutni dan al-Sagani. Sebagian lainnya sangat melemahkan hadisnya apabila Ishaq
bin Sulaiman yang meriwayatkan darinya seperti hadis ini, dan apabila dia
meriwayatkan hadis dari al-Zuhri maka riwayatnya ditinggalkan karena dia tidak
mendengar hadis darinya, melainkan hanya membeli kitab al-Zuhri saja. Berdasarkan
keterangan ini maka sanad hadis ini sangat lemah karena dua sebab: pertama, lemahnya
riwayat Ishaq dari Mu’awiyah bahkan dihukumi mungkar, dan kedua, karena
Mu’awiyah sangat lemah dari al-Zuhri, bahkan sebagian menghukuminya palsu.*’

13 Naif bin Salah al-Mansuri, lrsyad al-Qasi wa al-Dani Ila Tarajim Syuyukh al-Tabarani
(Riyad: Dar al-Kiyan), h. 580.

14 Khalil bin Muhammad al-Matiri, a/-Faraid ‘ala Majma’ al-Zawaid (Cet. I; Qatar: Dar al-
Imam al-Bukhari, 1429 H), h. 157.

15 Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal, Jilid 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1382 H), h. 466.

16 Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Tahzib al-Kamal Fi Asma al-Rijal, Jilid 2 (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1400 H), h. 429.

17 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr, 7ahzib al-Tahzib, Jilid 10 (Cet. I; India: Matba’ah Dairah al-
Ma’arif, 1326 H), h. 219.
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5. Al-Zuhri

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah bin Abdillah
bin Syihab al-Zuhri. Di antara gurunya adalah ‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Abdullah bin
Ja’far, Rabi’ah bin ‘Abbad, dan ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah bin Ka’ab bin Malik
sebagaimana sanad hadis ini. Beliau adalah seorang imam yang sangat masyhur.*®

6. ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah bin Ka’ab bin Malik

Al-Salami Abu al-Khattab al-Madani. Dia meriwayatkan hadis dari ayahnya,
dari kakeknya -sebagaimana sanad hadis ini-, dan dari pamannya ‘Ubaidullah, Abu
Hurairah, Jabir dan selainnya. Di antara muridnya adalah al-Zuhrl sebagaimana sanad
hadis ini pula. Beliau ada seorang yang siqah.!® Olehnya sanad hadis ini dari ‘Abd al-
Rahman dari ayahnya adalah sanad yang bersambung meskipun dengan lambang
‘an’anah.

7. ‘Abdullah bin Ka’ab bin Malik

Al-Ansari al-Salami al-Madani, beliau meriwayatkan dari ayahnya yaitu Ka’ab
bin Malik. Dan darinya, kedua anaknya meriwayatkan hadis. Beliau adalah seorang
tabi’in sigah.?°

8. Ka’ab bin Malik ra.

Ibnu Abi Ka’ab bin al-Qiyan bin Ka’ab bin Sawad al-Ansari al-Salami, salah
seorang Sahabat Rasulullah saw. Beliau wafat pada masa terbunuhnya ‘Ali bin Abi
Talib, atau pada pemerintahan Mu’awiyah.?!

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini
bersambung karena diriwayatkan dari guru ke murid dan tak ada indikasi terjadinya
tadlis, namun kualitas sanadnya sangatlah lemah karena lemahnya Mu’awiyah bin
Yahya sebagaimana telah disebutkan dalam biografinya. Hal ini juga telah disebutkan
oleh Ibnu Hamzah dalam kitabnya:

25 sl o2 o Bt g o) J6
Artinya:
Berkata al-Haisami, ‘“Pada sanadnya terdapat Mu’awiyah bin Yahya, hadis-
hadisnya adalah hadis mungkar.”
Namun hadis ini diriwayatkan pula dengan lafaz yang serupa namun dengan

lafaz yang lebih panjang, sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Hamzah pula dalam
kitabnya
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Artinya:

18 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr, Tahzib al-Tahzib, Jilid 9, h. 445.

19 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr, Tahzib al-Tahzib, Jilid 6, h. 214.

20 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr, 7ahzib al-Tahzib, Jilid 5, h. 369.

2 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr, al-Isabah Fi Tamyiz al-Sahabah, Jilid 5 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 457.

22 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, a/-Bayan Wa al-Ta rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif, Jilid 1, h. 122.
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Berkata al-Munawi, “Dan hadis ini diriwayatkan oleh al-‘Askari dalam kitab al-

Amsal dari Abt Zar dengan lafaz yang lebih panjang dari hadis ini, dan

lafaznya: Hampir saja orang yang paling berbahagia di dunia adalah Luka’ bin

Luka’ artinya seorang budak anak dari seorang budak, dan manusia yang paling

utama adalah seorang mukmin di antara dua hal yang mulia.”?®

Nampaknya riwayat inilah yang ditakhrij oleh Ma’mar dari al-Zuhri dari
seseorang yang Majhal. Juga yang diriwayatkan oleh al-Tahawi dari jalur al-Zuhri, dari
‘Abd al-Malik bin Abu Bakr, dari Abul Bakr bin ‘Abd al-Rahman, dari seseorang yang
Majhiil, yaitu Abu Zar . Hal ini didukung oleh riwayat al-Tabarani dalam al-Mu’jam
al-Sagirnya yang datang dari jalur yang sama dari sahabat Abl Zar ra. Selain itu, Al-
Tabarani juga meriwayatkan dari hadis ‘Umar bin Khattab dari jalur Asbag bin
Muhammad, dari Ja’far bin Burqan, dari Al-Zuhrl, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari
‘Umar bin Khattab.

Berkenaan dengan riwayat al-Tahawi tersebut, al-Albani menjelaskan bahwa
sanad al-Tahawi meskipun terdapat kelemahan pada murid al-Lais yaitu ‘Abdullah bin
Salih, dan ‘Ahmad bin ‘Abd al-Rahman bin Wahb, yang juga diselisihi dalam masalah
raf’'u atau waqf hadis ini, tetapi hadis ini mendapatkan hukum marfiz’ karena
kandungannya yang mengangkat perkara gaib.?* Apalagi al-Tabarani juga
menambahkan dengan riwayat lainnya dari ‘Umar bin Khattab dengan sanad yang
hasan, karena di dalam sanadnya ada Ja’far bin Burqan yang soduq namun kadang
keliru dalam hadisnya dari al-Zuhri.?® Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sanad
hadis Ka’ab bin Malik sangatlah lemah, namun hadis ini secara umum paling minimal
dapat dihukumi sebagai hadis yang hasan, bahkan dihukumi oleh Syaikh al-Albani
sebagai hadis sahih.?®

Sabab Wurid Hadis Ka’ab bin Malik Tentang Manusia yang Paling Utama

Untuk memahami konteks sebuah hadis, maka seorang peneliti hadis hendaknya
tidak melewatkan pembahasan Sabab Wurid hadis yang sedang ditelitinya. Karena
dengan mengetahui Sabab Wuriidnya, maka akan memudahkan untuk memahami
maksud hadis tersebut. Sehubungan dengan hadis Ka’ab bin Malik ra. yang berisi
penjelasan tentang manusia yang paling utama di sisi Allah Swt. maka Sabab Wuridnya
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hamzah:

STl 0 &l e o 0 U5t gt 06 LS
Artinya:

23 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, a/-Bayan Wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif; Jilid 1, h. 122.

24 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahihah, Jilid 4 (Cet. I, Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, 1415 H), h. 9.

25 Ahmad bin Ali bin Hajr al-Asqalani, 7aqrib al-Tahzib (Cet. 1; Suriah: Dar al-Rasyid, 1406 H),
h. 428.

26 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Sahihah, Jilid 4, h. 9, dan Sahih al-
Jami’ al-Sagir, Jilid 1 (al-Maktab al-Islami), h. 252.

27 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, al-Bayan Wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif, Jilid 1, h. 122.
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Sabab Wuriidnya dari Ka’ab berkata: Rasulullah saw. ditanya siapakah manusia

yang utama? maka Rasulullah saw. bersabda dengan hadis ini.

Jadi Sabab Wurid hadis ini adalah pertanyaan salah seorang sahabat kepada
Rasulullah saw. tentang siapakah manusia yang paling utama? kemudian dijawab
dengan sabdanya. Sabab Wurad hadis berupa pertanyaan kepada Nabi saw.
mengandung beberapa pelajaran penting, di antaranya:

1. Pentingnya bertanya kepada ahlul ilmi atau ulama apabila kita tidak mengetahui
sebuah persoalan, karena bertanya adalah salah satu jalan untuk menggapai ilmu.
Allah berfirman dalam QS. al-Nahl: 16/43:

Oalas ¥ 28 G S0 a1 ) o4 Vs ) G e T ug
Terjemahnya:

Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan laki-laki

yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.?8

2. Besarnya semangat sahabat untuk mempelajari agama Islam sehingga mereka
bertanya kepada Nabi saw. tentang hal-hal yang mereka ingin ketahui.

3. Pentingnya fikih dalam bertanya sehingga seseorang tidak bertanya tentang hal-
hal yang tidak penting atau masalah-masalah yang remeh. Hal ini dicontohkan
dalam hadis Ka’ab bin Malik ra. di mana salah seorang sahabat bertanya tentang
siapakah manusia yang paling utama di sisi Allah Swt. agar mereka dapat
merealisasikan jawaban Nabi saw. dalam kehidupan mereka.

4. Berkenaan dengan beragamnya jawaban Nabi saw. terhadap pertanyaan para
sahabat yang serupa menunjukkan bahwa Nabi saw. senantiasa berupaya untuk
menyesuaikan jawaban beliau dengan keadaan si penanya.

Adapun hadis Abtu Zar dan ‘Umar bin Khattab maka tidak ditemukan lafaz yang
sarih ataupun isyarat terhadap Sabab Wuriid tersebut. Namun dapat dipahami bahwa
hadis tersebut berisi penjelasan tentang salah satu di antara tanda hari kiamat berupa
perbandingan antara orang yang rendah dan yang utama di sisi Allah Swt. sebagaimana
disebutkan dalam salah satu riwayat:

PSS et dng A0 58 oK 5 i S e IR O e BT
Artinya: ]
Di antara tanda-tanda hari kiamat adalah dunia ini dipenuhi oleh Luka’ bin

Luka’, maka sebaik-baik manusia pada hari itu adalah seorang mukmin di antara
dua hal yang mulia.

Kandungan Hadis Ka’ab bin Malik Tentang Manusia yang Paling Utama

Hadis ini mengandung penjelasan tentang manusia yang paling utama di sisi
Allah Swt. yaitu orang yang beriman kepada-Nya di antara dua hal yang mulia.
Sebelum menerangkan makna dan kandungan hadis ini, terlebih dahulu hendak
dijelaskan bahwa Sabab Wurid hadis ini adalah pertanyaan salah seorang sahabat
kepada Nabi saw. tentang siapakah orang yang paling utama?

28 Kementrian Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, h. 272.
29 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub al-Tabarani, al-Mu jam al-Sagir, Jilid 2, h. 217.
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Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa terkadang Nabi
Muhammad saw. menerima beragam pertanyaan dari para sahabat. Di antara
pertanyaan-pertanyaan mereka, tergambar beberapa bentuk pertanyaan yang serupa
seperti Sabab Wuriid hadis ini yaitu siapakah orang yang paling utama di sisi Allah
Swt? Namun ditemukan bahwa jawaban Rasulullah saw. untuk pertanyaan tersebut
justru beragam pula. Dalam hadis Ka’ab, Nabi saw. menjawab bahwa manusia yang
paling utama adalah mukmin di antara dua hal yang mulia, dalam hadis lainnya orang
yang paling utama adalah orang mukmin yang berjuang di jalan Allah dengan jiwa dan
hartanya, dan pada hadis lainnya adalah orang yang paling baik akhlaknya.

Para ulama hadis menerangkan bahwa beragamnya jawaban beliau adalah
disesuaikan dengan kondisi para sahabat yang datang bertanya kepadanya. Hal ini dapat
dipahami melalui hadis berikut:

a Jo 8 Jyg 06 s py Slls, L0 dant s 0o 6 s 106 S Ea ol oe
Slotr b &b W Sl 05 Asf o s o g § 3T G5 bl g 830 48 s B

05 5 ald e Gl By A Y J6 s st 5y ey A Aant cead Jo
Artinya:

Dari Aba Hurairah bahwa dia berkata: ditanyakan Wahai Rasulullah siapakah
orang yang paling berbahagia dengan syafaatmu pada hari kiamat? Rasulullah
saw. menjawab: Aku telah menduga wahai Aba Hurairah bahwa tidak ada orang
yang mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku lihat betapa
besar perhatianmu terhadap hadis. Orang yang paling berbahagia dengan
syafaatku pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa Ilaha Illallah
dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya.

Hadis ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw. senantiasa memperhatikan
keadaan Abu Hurairah ra. sehingga beliau tahu seberapa besar perhatiannya kepada
hadis. Dalam kasus hadis Ka’ab bin Malik ini, Rasulullah saw. menerangkan bahwa
manusia yang paling utama adalah seorang mukmin di antara dua hal yang mulia. Ada
beberapa pandangan mengenai makna dua hal yang mulia di dalam hadis ini
sebagaimana disebutkan oleh al-Munawi bahwa artinya orang yang utama adalah
mukmin di antara dua ayah yang mukmin lagi dermawan sehingga berkumpul pada
dirinya keimanan dan kedermawanan yang menjadikannya sebagai manusia yang
utama, atau di antara ayah yang mukmin dan anak yang mukmin, atau di antara dua
ekor kuda yang ditungganginya untuk berperang di jalan Allah, atau di antara dua ekor
unta yang digunakannya untuk beristirahat di atasnya dan meninggalkan umat manusia
untuk beruzlah, adapun asal makna al-Karam itu adalah memuliakan diri sendiri dengan
mensucikannya dan menjauhkannya dari kotoran berupa penyelisihan terhadap perintah
Allah Swt.3!

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan dua hal yang mulia
dalam hadis ini adalah ibadah haji dan jihad di jalan Allah Swt. Namun pendapat yang

30 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1 (Cet. I: Dar Tauq al-Najah, 1422
H), h. 31.

31 Zainuddin Muhammad al-Munawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-Sagir, Jilid 2 (Cet. I;
Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1356 H), h. 51.
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lebih kuat adalah ayah yang mukmin dan anak yang mukmin, sehingga dia berada di
antara dua orang yang mukmin.®> Hal ini dapat dipahami dari kitab Ibnu Hamzah di
mana beliau menyebutkan hadis Aba Zar untuk menguatkan pendapat tersebut di mana
Rasulullah saw. bersabda:

B G e A el e 3 S ol K o g g o a0 O dls
Artinya:

Hampir saja orang yang paling berbahagia di dunia adalah Luka’ bin Luka’

artinya seorang budak anak dari seorang budak, dan manusia yang paling utama

adalah seorang mukmin di antara dua hal yang mulia.”

Dalam hadis ini terdapat penjelasan awal bahwa di antara tanda hari kiamat
apabila orang yang paling berbahagia®* adalah Luka’ bin Luka’® yang artinya adalah
seorang budak anak dari seorang budak. Kemudian datang perbandingannya dari Nabi
saw. bahwa orang yang paling utama pada hari itu adalah seorang mukmin di antara dua
hal yang mulia, maksudnya sama seperti Luka’ bin Luka’ itu, yaitu orang mukmin anak
orang mukmin.

Olehnya al-Tahawi tatkala meriwayatkan hadis ini maka beliau menguatkan
bahwa makna dua hal yang mulia adalah ayah yang mukmin dan anak yang mukmin
pula. Sebagaimana telah diriwayatkan dari hadis Nabi saw. yang lainnya:

Oy 2455 aaiady 1T idig} JMJ\ 3 693 1S5 05 s die el R AR N
36{“’3 334 G
Artinya:
Sesungguhnya Allah akan mengangkat anak-anak keturunan orang mukmin
kepada derajat ayahnya meskipun mereka berada di bawah derajat kemuliaan
ayahnya, kemudian Rasulullah saw. membaca firman Allah: Dan orang-orang
yang beriman dan anak cucunya mengikuti mereka dalam keimanan, Kami akan
mengumpulkan anak cucunya itu dengan mereka (di dalam surga).

‘uwu”\M(..L;uﬁj\‘d}mc)uvdju»m%uﬂwwcu\w&)\uum
37"5—

\

A\

le

z

Artinya:
Apabila seseorang meninggal maka terputuslah seluruh amalannya kecuali tiga:
anak saleh yang mendoakannya, atau ilmu yang diajarkannya, atau sedekah
jariah.

32 Muhammad bin Isma’il al-San’ani, a/-Tanwir Syarh al-Jami’ al-Sagir, Jilid 2 (Cet. I; Riyad:
Maktabah Dar al-Salam, 1432 H), h. 584.

33 Ibrahim bin Muhammad bin Muhammad bin Hamzah, a/-Bayan Wa al-Ta’rif Fi Asbab Wurud
al-Hadis al-Syarif; Jilid 1, h. 122.

34 Dalam riwayat lainnya dunia akan dipenuhi oleh Luka’ bin Luka’.

35 Dalam riwayat lainnya disebutkan sebanyak 3 keturunan: Luka’ bin Luka’ bin Luka’.

36 Ahmad bin Muhammad al-Tahawi, Syarh Musykil al-Asar, Jilid 5, h. 294.

37 Ahmad bin Muhammad al-Tahawi, Syarh Musykil al-Asar, Jilid 5, h. 294.
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Kedua hadis ini menjelaskan bahwa seorang ayah yang beriman dapat
memberikan manfaat dan kebaikan kepada keturunannya, dan begitu pula sebaliknya
seorang anak dapat memberikan manfaat bagi ayahnya dengan mendoakan kebaikan
untuknya. Sehingga orang yang paling utama di sisi Allah adalah orang beriman yang
memiliki ayah dan anak yang juga beriman dan bertakwa kepada Allah Swit.
sebagaimana hadis Nabi saw. yang lainnya:

SR NERE SR R I RS ~RO R S P SV M EP S RPNV
Artinya:
Sesungguhnya orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra dari orang

yang mulia putra dari orang yang mulia adalah Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin
Ibrahim sang kekasih Allah.®

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadis Ka’ab bin Malik adalah hadis yang sangat lemah karena diriwayatkan
melalui jalur Mu’awiyah bin Yahya yang dilemahkan oleh ulama al-jarh wa al-
ta’dil. Namun telah diriwayatkan pula dari jalur lainnya dari hadis Abu Zar
yang juga sedikit lemah dan hadis ‘Umar bin al-Khattab dengan sanad yang
hasan sehingga sebagian ulama hadis menghukumi hadis ini sebagai hadis sahih
atau paling minimal sebagai hadis hasan.

2. Sabab Wurid hadis Ka’ab bin Malik ini adalah pertanyaan sahabat kepada
Rasulullah saw. tentang siapakah manusia yang paling utama di sisi Allah?
Jawaban yang diberikan oleh Rasulullah saw. menyesuaikan dengan keadaan
sahabat yang bertanya kepadanya.

3. Hadis ini berisi pengabaran bahwa manusia yang paling utama itu adalah orang
mukmin anak dari orang mukmin dan ayah dari orang mukmin. Hal ini
berdasarkan kandungan hadis Bukhari bahwa Nabi bersabda: Sesungguhnya
orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra
dari orang yang mulia adalah Yisuf bin Ya’qab bin Ishaq bin Ibrahim sang
kekasih Allah.

38 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 4, h. 184.
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